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Kota Palu dan Gorontalo adalah ibu kota provinsi yang terletak di Pulau Sulawesi, Indonesia. Di tahun 2018,
Kota Palu mengalami bencana, gempa, tsunami danfenomenal likuifaksi yang menyebabkan ribuan orang
meninggal dunia dan ratusan ribu orang harus mengungsi. Potensi bencana dan keadaan darurat ini juga
berpotensi terhadap Kota Gorontalo yang secara geografis tidak berbeda dengan Kota Palu. Kejadian
bencana aam tersebut memberikan dampak terhadap tenaga kerja dan perusahaan, termasuk industri
perhotelan Tidak hanya bencana alam, keadaan darurat di industri perhotelan juga dapat terjadi akibat
bencana nonalam maupun bencana sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesiapsiagaan
keadaan darurat dan bencana khususnya di bidang perhotelan yang berada di Kota Palu dan Gorontalo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diadopsi dari APEC tourism risk
management dan tourism resilience index. Focus Group Discussions dan Wawancara juga dilakukan untuk
mengeksplorasi implementasi manajemen keadaan darurat dan bencana di tempat kerja. Hasil analisis
korespondensi berganda faktor kesiapsiagaan manajemen keadaan darurat dan bencana pada hotel di Kota
Palu relatif |ebih dekat dengan kategori variabel sedang dibandingkan dengan Kota Gorontalo yang relatif
cenderung berada pada kategori rendah untuk di seluruh variabel penelitian. Berdasarkan hasil tersebut,
peran serta sektor private dan pemerintah sangat diperlukan untuk membangun sinergisitas program disaster
risk reduction baik skalalokal maupun nasional.<hr /><em> Palu and Gorontalo cities are provincial
capitals located on Sulawesi Island, Indonesia. In 2018, the city of Palu was hit by the earthquake, tsunami
disaster and liquefaction which a phenomenon that caused thousands of people to lose the world and
thousands of people had to be displaced. Potential disasters and emergencies also discussed Gorontalo City
which is different from Palu City. Natural disasters have an impact on workers and companies, including the
hospitality industry. Not only natural disasters, emergency situations in the hotel industry can also occur due
to non-natural disasters or socia disasters. This study aimsto increase the level of emergency and disaster
preparedness in the hotel sector in Palu and Gorontalo. The method used in this study is a questionnaire
adopted from APEC tourism risk management and tourism resilience index. Focus Group Discussions and
Interviews were also conducted to discuss the implementation of emergency and disaster management in the
workplace. The results of the multiple correspondence analysis of emergency preparedness and disaster
management factorsin hotelsin Palu are relatively closer to the medium rating, while the emergency and
disaasters preparedness factors in Gorontalo were relatively on the low categories for research variables.
Based on these results, the participation of the private sector (hospitality industry) and the government is
needed to build synergy in disaster risk reduction programs both locally and nationally </em>
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